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RINGKASAN

1. Pendahuluan

Di Indonesia, di awal dasawarsa 2000-an terbit beberapa buku yang mengungkapkan
berbagai gagasan bahwa masalah-masalah sosial masa kini perlu disikapi dengan
‘pendekatan moral. Pada takun 2002, terbit Dari Syariat menuju Magashid Syariat yang
diedit oleh Zuhairi Misrawi. Misrawi menyatakan bahwa penerbitan tersebut didorong
oleh keinginan untuk “memahami syariat dari sisi tujun umumnya yaitu kemaslahatan
publik (al-maslahah al-‘ammak) ... sehingga mampu mewujudkan fikih  yang
bemuansa kesetaraan, keadilan dan kemanusiaan”(xi) Pada tahun yang sama juga
terbit buku Islam & Women's Reproductive Rights yang ditulis oleh Masdar F. Mas"udi.
Buky ini menurut Masu'di adalah usaha membahas masalah perempuan dalam Islam
dari perspektif keadilan jender yang, tulisnya, “memandang laki-laki dan perempuan
sebagai manusia yang setara di hadspan Allah, masyarakat dan kawannya.” Beberapa
tahun kemudian, terbit lagi sebuah buku yang berjudul Dahulukan Akhlak di atas Figh
(2007) yang ditulis oleh Jalaludin Rakhmat. Perkembangan pemikiran fikih di Indonesia
ini adalah reaksi terhadap “sebagian dari berbagai ketidakadilan yang dalam akibat
perubahan-perubahan yang dibawa oleh masuknya modemitas ke dalam masyarakat
Indonesia” ? Perkembangan ini juga mengisyaratkan bahwa sudah waktunya

dikembangkan etika Islami untuk zaman sekarang.

Di Amerika dan Eropa petunjuk-petunjuk yang mirip telah muncul lebih awal.
Fazlur Rahman, misalnya, dalam sebuah tulisan yang terbit pada tahun 1985,
‘menunjukkan adanya kesenjangan antara fikih dan etika Islami. Menurut Rahman, di
satu sisi pendekatan etika bisa lebih mendekatkan orang Islam kepada prinsip-prinsip
ajaran Islam daripada pendekatan fikih; namun di sisi lain, pemahaman ajaran Islam
didominasi oleh fikih. Tulis Rahman, “fikih dan Syariat umumnya dianggap sama
dengan ketentuan-ketentauan spesifik, dan ketaatan kepada ketentuan-etentuan ini
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yang kemudian dianggap scbagai pemenuhan kehendak Tuhan.” Dugaan Rahman ini
diikuti oleh perkembangan pemikiran magasid al-syari‘ah (twjuan Syariat) yang mulai
scjak awal dasawarsa 1990-an di Amerika dan Eropa dan berlangsung hingga saat ini.
Perkembangan ini sebagian dipimpin oleh ulama-ulama yang datang atau didatangkan
dari Timur Tengah (Mawardi, 2010). Memasuki abad ke-21, berbagai buku tentang
‘pemikiran tujuan Syariat bermunculan dalam bahasa Inggris (al-Rasyuni, 2005; Ashur,
2007; Kamali, 2008). Manifestasi utama perkembangan pemikiran magasid adalah
berkembangnya fikih minoritas di Amerika dan Eropa.

Pada umumnya, fikih minoritas dipahami sebagai fikih khusus dan cabang dari
fikih konvensional dan berlaku hanya bagi orang Islam yang hidup sebagai minoritas di

negara mayoritas nonmuslim (Mawardi, 2010; Hassan, 2013). Namun demikian,
perkembangan dan perhatian kepada pemikiran magasid, baik di Indonesia maupun di
Amerika dan Eropa, menunjukkan kebutuhan dan keinginan untuk beranjak dari
ketentuan-ketentuan spesifik dalam fikih menuju ke prinsip-prinsip moral cjaran Islam
yang dipahami sebagai twjuan Syariat, atau yang oleh Rahman discbut scbagai
manifestasi “the Ideal Law.” Kebutuhan dan keinginan ini saya maknai sebagai
petunjuk bahwa sudsh waktunya dikembangkan etika Islami, uamanya untuk
menangani dan mengatasi berbagai masalah yang dihadapi orang Islam di zaman
‘modem. Satu dimensi lain dari pemikiran fikih minoritas yang memperkuat petunjuk.
perlunya pengembangan etike Islami adalah keinginan dalam fikih minoritas untuk
‘menckankan Islam yang universal, yang bervisikan peran orang Islam di bumi sebagai
pembangun peradaban dan pencgak “martabat, persamaan, dan keadilan yang bisa
‘membuat semua orang setara.”™ Fikih minoritas mau agar minoritas Muslim di Barat
‘menjadi “generasi kedua Islam universal” sehingga harus dikembangkan menjadi “fikih
kehidupan yang asasi .. dan bukan bagian dari fikih urusan sehari-hari.” Keinginan in:
‘menunjuk kepada kerinduan para pengembang fikih minoritas untuk melihat orang
Islam menjadi subyek moral yang berdaya. Yang dibutuhkan oleh orang Islam agar bisa
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menjadi subyek moral yang berdaya sebenamya adalah suatu sistem orientasi moral
atau suatu etika Islami.

Tariq Ramadan (1. 1962) sebagai pemikir Muslim Eropa melihat dengan jemih
kebutuhan pengembangan etika Islami tersebut. Kegelisahan Ramadan sendiri berawal
dari kepriatinan terhadap berbagai masalah yang dihadapi orang Islam di berbagai
negara di Barat yang hidup sebagai minoritas. Dia menyadari bahwa orang-orang Islam
Barat memerlukan usaha pemberdayaan yang tidak lagi bisa difasiltas oleh figih Islam
yang merupakan suatu sistem hiukum, tetapi hanya bisa difasilitasi oleh suatu sistem
ctika yang bersendikan prinsip-prinsip moral Islam. Karena itu scbagai respon atas
kebutuhan ini, Ramadan kemudian mengembangkan svatu etika Islami dan
menawarkannya sebagai panduan hidup orang Islam. Sebagai pemikir Muslim Eropa,
Ramadan mengembangkan pemikiran etikanya sebagai bagian dari pemikiran usul figih
magasid atau wjuan Syari‘ah. Namun Remadan menggunakan konsep twjuan Syari‘ah
sebegai landasan untuk mengembangkan prinsip-prinsip moral sebagai sendi-sendi etika
Islami yang dibangunnya. Ramadan juga melihat bahwa pada akhirya, kebutuhan akan
suatu etika [slami bukan hanya dialami minoritas Muslim di Barat tetapi juga oleh umat
Islam seluruh dunia, yang dilanda olch gelombang modemitas yang sama dengan
berbagai masalah yang mirip. Karena itu dia menawarkan ctika Islaminya kepada
Ramadan menjawab kebutuhan akan
suatu etika Islami sudah untuk zaman
sekarang. Karena itu etika Islami yang ditawarkan Ramadan saya angkat menjadi pokok
bahasan disertasi,

scluruh ummat Islam di dunia. Dalam arti

2. Masalah disertasi

Etika selain berarti “norma-norma untuk kehidupan moral” juga berarti “renungan
tentang di mana mencari sumber-sumber norma moral dan bagaimana norma-norma
tersebut bisa dirumuskan ™ Namun etika juga “dapat dipandang scbagai sarana orientasi
‘bagi usaha manusia untuk menjawab ... pertanyaan yang amat fundamental: bagaimana
saya harus hidup dan bertindak?™" (Magnis-Suseno 1987, 13). Dengan Kata lain, suatu

" A Kevin Reinkart

 dalam The. 4. Willam
‘Schweiker (Malden, MA: Blackwell Publishing Lid, 2005), 244,
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etk mencakup norma-norma  moral,  sumber-sumbemys, metodologi untuk
merumuskan noma-norma. tersebut, dan bertujuan memberi orientasi hidup bagi
‘manusia. Ramadar sl i ini.

Ramadan menyebut etikanya scbagai “Etika praktis untuk Diri, Hati, dan llmu-
ilmu Esperimental dan Sosial"” Dia ingin agar etikanya bisa “menyediakan orientasi
etis bagi pemikiran dan produksi”® dalam kedua bidang ilmu terscbut. Ramadan juga
mau agar etikanya bisa menyediakan orientasi moral bagi “tindakan manusia dalam
sejaruh,”? termasuk “dimensi rubani perilaku manusia” 1 dan “hubungan manusia
dengan alam.”"* Namun Ramadan juga mengembangkan etikanya berlandaskan gagasan
tentang hidup dan mati manusia dan ps . i wahyu
dan petunjuk Allsh swt. (Ramadan 2009, 137). Dengan demikian, bagi Ramadan,
etikanya adalah suatu ctika Islami yang dikembangkan berlandaskan wahyu dan
petunjuk Allah swt. yang bisa menyediakan orientasi moral bagi kegitan keilmuan dan
perilaku dan tindakan manusia, individual maupun sosial, dan dengan konsep tujuan
Syariat sebagai prinsip-prinsip moral @i dalamnya. Ramadan juga memasukkan ilmu
pengetahuan modem  bersama-sama ilmu-iimy agama. Islam schagai bagian dari
‘metodologi etikanya.

Namun proyek etika Ramadan memunculkan berbagai pertanyaan, Apakah suatu
ctka Islami yang berdasarkan wahyu, yaitu Quran dan Sunsh, perlu dan bisa
dikembangkan uniuk zaman sekarang? Apaksh syaratsyaramya dan bagaimana
mengembangkannya? Seperti apakah bentuknya, apa dasamya dan apa komponen-
komponennya? Apakah perbedaan dan bagaimana hubungannya dengan fikih? Dalam
kaitannya dengan situasi orang Islam Barat, bagaimansksh suatu etika Islami bisa

‘membantu mercka hidup sesuai ajaran Islam dalam lingkungan sosial budaya yang tidak

lagi mementingkan nil

-niiai agama, utamanya nilai-nilai yang bersumber dari ajaran
agama Islam? Bagaimana suatu etika Islami bisa membantu orang islam Barat
berenkulturasi tanpa kehilangan identitas Muslim? Selain itu, bagaimanakah etika
Islami yang dibangun Ramadan bisa ditanggapi”

fibe Hear -
arig
ad iR UK ity Pres, 2009),

R
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# “provide ethical orienation for ... thoughts and productions.” Ramadan, Radical Reform, 121.
2 “human action in history.” Ramadan, Radical Reform, 134
“spiitual dimension regarding behaviour” Ramadan, Radical Reform, 135.
1 “reltionship to Nature” Ramadan, Radical Reform, 137



3. Tijuan disertasi

Disertasi ini mempunyai dua tujuan pokok: 1) menunjukkan bagaimana Ramadan
menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, 2) membangun tanggapan tethadap jawaban
Ramadan. Untuk tujuan (1) disertasi ini mau menunjukkan: i) bagaimana pemikiran
Ramadan menjelaskan bahwa suatu etika Islami yang berdasarkan wahyu, yaitu Quran
dan Sunah, perlu dan bisa dikembangkan untuk zaman modern, ii) syarat-syarat yang,
dikehendaki pemikiran Ramadan agar etika suatu Islami bisa dikembangkan dan
bagaimana pengembangan itu bisa dilakukan, iii) komponen dan bentuk ctika Islami
yang dikembangkan Ramadan, iv) bagaimana etika Islami Ramadan menghendaki dan
bisa menyediakan orientasi moral bagi fikih, v) bagaimana pemikiran etika Ramadan
‘menjelaskan bahwa suatu etika Islami bisa membantu orang Islam Barat berenkulturasi
tanpa kehilangan dentitas Mustim.

Untuk wjuan (2), disertasi ini akan menjelaskan bahwa etika Ramadan bisa
ditanggapi dalam tiga ranah: ) perkembangan tradisi pemikiran etika Islami dan
ditunjukkan sebaga sintesa antara etika Islami klasik dan etika Islami baru masa kini, i)
scbagai bagian dari perkembangan pemikiran Islam di Barat pada masa kini dan
diperfihatkan sebagai jembatan antara pemikiran fikih minoritas dan realitas kehidupan
Barat masa Kini, iil) dengan menjelaskan validitas pemikiran etika Ramadan dalam
terang beberapa kritik yang dilonturkan kepadanya dan relevansi bagi perkembangan
pemikiran Islam di Indonesia masa kini.

4. Metode

Metode yang saya gunakan mencakup penjelasan pemikiran ctika Ramadan sebagai
jawaban pertanyaan-pertanyaan masalah discrtasi di atas dan pembangunan tanggapan
saya atas pemikiran etika Ramadan. Untuk menjelaskan pemikiran etika Ramadan saya
akan menelusuri dan kemudian menggarisbesarkan perkembangan pemikirannya yang
berakhir pada usaha pembangunan etikanya. Tujuannya adalah mengidentifikasi
‘gagasan-gagasan yang menunjukkan tahap-tahap perkembangan pemikiran Ramadan
dan menjelaskan bagaimana gagasan-gagasan itu menjadi bagian atau melandasi
etikanya. Setelah itu, saya akan mengidentifikasi langkah-langkah Ramadan dalam
membangun etikanya, komponen-komponen pokok dan struktur etika Ramadan.
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Tujuannya adalah menjelaskan alasan-alasan Ramadan membangun ctikanya, syarat-
syarat cara-cara untuk prinsip-p moral dan

susunannya, dan tujuan-tujuan yang mau dicapai Ramadan dengan etikanya.
Untuk membangun tanggapan saya, saya akan membandingkan pemikiran ctika
Ramadan dengan pemikir-pemikir Muslim lain. Saya akan menyusun tanggapan saya
pada tiga ranah: 1) tradisi dan perkembangan pemikirun ctika Islami, 2) konteks
perkembangan pemikiran Islam di Barat zaman sekarang, 3) evaluasi pemikiran ctika
Ramadan terkait beberapa kritik dan kemungkinan relevansinya bagi pemikiran tentang
Islam di Indonesia masa Kini. Untuk ranah pertama, saya akan membandingkan etika
Ramadan dengan pola etika teonom Islam Klasik dan dengan satu etika Islami baru
Untuk itu saya akan menggunakan pola pemikiran etika al- Ghazali dan pemikiran etika
Fazlur Rahman. Perlu saya kemukakan bahwa pola ctika al-Ghazali yang saya gunakan
di sini adalah yang diangkat oleh Madjid Fakhry dan Abu Quasem dalam buku-buku
‘mereka. Tujuannya adalah menunjukkan ctika Ramadan sebagai sintesa antara etika
Tslami Klasik i il Rahman.
Untak ranah kedua,
Konteks perkembangan pemikiran Islam di Eropa dan Amerika. Untuk itu saya akan
‘Taha Jabir al-Alwani (1935-2016), perintis dan pemikic
dikih minoritas di Amerika Serikat. Tujuannya adalah menentukan posisi dan arah etika
Ramadan sebagai bagian dari perkembangan pemikiran Islam, utamanya fikih minoritas,
di Eropa dan Amerika pada awal abad ke-21. Akan saya tunjukkan bahwa pemikiran
ctika Ramadan bisa berfungsi sebagai. jembatansantara. penikiran. fikih minoritas-aie
Alwani dengan realitas kehidupan Barat masa kini.
Untuk ranah ketiga, saya akan mempertahankan posisi Ramadan dari beberapa
kritiknya terkait masalah hukum hudud, persamaan kepentingan kelompok minoritas

a akan menempatkan pemikiran etika Ramadan dalam

Muslim di Barat dan warganegara lain, konsep identitas Muslim Barat, dan kecilnya
‘penerimaan pemikiran etika Ramadan oleh para ulama Islam. Selain itu, saya juga akan
‘membandingkan pemikiran etika Ramadan dengen pemikiran tentang islam Nusantara
dan dshamBerkemajuan di Indonesia. Tujuannya adalah menunjukkan  gelevansic
‘pemikiran. etika Ramadan untuk Tndonesia, utamanya sebagai kerangka sintesa antara
Kedua konsep Islam di Indonesia tersebut.



Buku dan sumber primer yang saya pakai adalah tigi buku Ramadan: To Be A
European Muslim (199), Western Muslims and the Future of Islam (2004) dan Radical
Reform: Islamic Ethics and Liberation (2009). Saya akan menclusuri dan
menggarisbesarkan perkembangan pemikiran etika Islami Ramadan dalam dua buku
yang pertama. Untuk menjelaskan komponen-komponen dan struktur etikanya saya
akan menggunakan buku yang ketiga. Untuk mengidentifikasi pokok-pokok pikiran
etika al-Ghazali saya akan menggunakan uraian Madjid Fakhry dalam bukunya Ethical
Theories in Islam (1984) dan Abu Quasem dalam bukunya The Ethics of al-Ghazali, @
Composite Ethics in Islam (1975). Sedangkan untuk menggali pemikiran etika Fazlur
Rahman saya menggunakan tlisannya “Law and Ethics in Islam” (1984). Ada tiga
karya al-Alwani yang akan saya gunakan, yaitu Towards a Figh for Minorites, some
basic reflections (2003), “Toward an Islamic Alternative in Thought and Knowledge™
(2005), dan “The Role of Islamic ljtihad in the Regulation and Correction of Capital
Markets” (1997).

Kritk terhadap pemikiran Ramadan yang saya bahas saya angkat dari discrtasi
Mohammad Azmi bin Haji Mohamad, European Islam dan Reform (2014) dan buku
Abdul Muid Nawawi, Relasi Identitas dan Budaya dalam pemikiran Tarig Ramadan
(2012). Sedangkan untuk menganalisis gagasan Islam Nusantara saya bersandar pada
filem Rakhmat slam Nusantara (RIN) yang dibuat pada tahun 2014. Uniuk analisis
gagasan Islam Berkemajuan saya akan menggunakan beberapa buku yang memuat
tulisan beberapa pemikir Muhammadiyah, termasuk Haedar Nashir, Ahmad N. Burhani,
Zuly Qodir dan Azaki Khoirudin. Tulisan Nashir berjudul “Islam Berkemajuan dan
Aktualisasi Gerakan Muhammadiyah,” dalam /slam Berkemajuan untuk Peradaban
Dunia (2015). editor Alpha Ami Tulisan Qod cba
Gerakan Sosial Baru™ dan tulisan Khoirudin, “Teologi Al-*Ashr Mubammadiyah: Visi
Islam Berkeniajuan di Abad Kedua™ ada dalam buku yang sama, sedangkan buku
Burhani berjudul Mahammadyah Berkemajuan (2016).

5. Perkertbangan pemikiran dan etika Islami Ramadan

Saya menelusuri perkembangan pemikiran Ramadan dalam dua bukunya To Be A
European Muslim (1999) dan Western Muslims (2004). Dalam dua buku ini Ramadan
‘membangun pemahaman tentang Islam dan keadaan orang Islam di Eropa dan Amerika

"



dari suatu persepktif Islam. Bangunan pemahaman ini akan menjadi pijakan baginys
untuk mengembangkan etika Islaminya dalam Radical Reform, Islamic Ethics and
Liberation (2009). Saya jelaskan bahwa ada perkembangan dalam pemikiran Ramadan
dalam dua buku tersebut, dari gagasan tentang identitas Muslim Eropa dalam To B 4
European Musiim menuju gagasan tentang Islam Barat dalam Western Muslims. Saya
merinci gerak tersebut dalam tiga arus: 1) dari pokok-pokok ajaran Islam menuju
prinsip-prinsip universal Islam, 2) dari prinsip-prinsip usul fikih ke konsep Syariat, dan
3) dari konteks Eropa ke konteks Barat.

Dalam To Be A European Muslim, Ramadan memberikan suatu kerangka
konseptual untuk memahami identitas orang Islam Eropa yang terdiri dari dua
Komponen: ajaran Islam dan keadaan sosial dan politik orang Islam Eropa. Kerangka
konseptual ini membuka kemungkinan identitas orang Islam Eropa dipahiami sebagai
sintesa kedua komponen terscbut. Dalam Western Muslims, Ramadan bertolak dari
asumsi bahwa orang Islam Barat telah selesai dengan masalah idertitasnya dan siap
‘memaknai hidup sebagai orang Islam Barat. Dia membangun ulang rumusannya tentang
ajaran Islam menjadi suatu Cakrawala Rujukan Islam yang memberi orientasi bagi
usaha memaknai hidup terschut. Komponen-komponen pokok Cakrawala Rujukan
tersebut adalah prinsip-prinsip universal Islam, konsep baru tentang Syariat yang
dipahami sebagai jalan hidup Islam yang dibangun orang Islam sendiri, dan evaluasi
keadaan sosial dan politik orang Islam Barat. Cakrawala Rujukan Ramadan membuka
kemungkinan bagi orang Islam Barat untuk mengembangkan Syariat Islam, yang oleh
Ramadan dipahami sebagai jalan hidup, atas dasar prinsip-prinsip universal Islam dan
Kondisi mereka di Barat, yang merdeka dari imposisi perspekiif orang Islam dari tempat
lain. Konsep Syariat ini adalah inti dari konseptuclisasi Ramadan tentang Islam Barat.
Dengan meniti jalan Syariat tersebut mereka bisa memaknai hidup sebagai kesempatan
untuk membangun kebaikan bagi diri, umat dan bangsa, dalam kedudukan mereka
sebagai warganegara di Barat, samt
mereka.

tetap menjaga kesetiaan kepada iman Islam

Konsep Syariat atau Islam Barat Ramadan ini saya lihat sebagai pijakan yang
memudahkannya membangun sistem etikanya dalem Radical Reform. Atas dasar
penclaahan yang saya lakukan, saya tzmpilkan pengembangan Ramadan dalam dua

tahap, proses pengembangan dan struktur etika Islaminya. Saya mendapatkan, bagi
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Ramadan suatu etika Islami yang didasarkan pada wahyu (Qur'an dan Sunnah) bisa dan
perlu dibangun untuk jaman sekarang dengan beberapa syarat. Pertama, etika tersebut
harus dilandaskan pada dan dimunculkan dari tradisi usul figih dan pada pengetahuan
tentang dunia dan kehidupan manusia. Kedua, untuk menjamin masuknya pengetahuan
tentang dunia ke delam etikanya, Ramadan menyaratkan bahwa usul figih harus
dircformasi. Ketiga, reformasi usul fikih yang diajukan Ramadan berintikan
penggunaan konsep tujuan Syariat sebagai prinsip moral etika. Tujuan Syariat adalah
tujuan yang diandaikan ada di balik proyek ilahiyah kreasi manusia dan seluruh alam

Penggunaan konsep tujuan Syariat ini berimplikasi pada tiga modalitas reformasi
usul fikih yarg diajukan Ramadan. Implikasi pertama adalah perumusan ulang metode
magasid via sintesa pendekatan dedukiif dan induktif dalam tradisi usul fikih. Kedua
penambahan alam dan realitas sosial sebagai sumber fikih dan ctika Islami sctara teks
wahyu. Ketiga adalah mobilisasi ilmu pengetahuan moderen dan ilmuwan moderen
dalam usul fikih bersana-sama dan setara dengan ilmu-lmy agama dan ulama Islam.
Modalitas ketiga ini berakibat pada penggescran otoritas keagamaan dan hukum Islam
dari monopoli ulama ilmu-lmu agama Islam kepada pembagian dengan ilmuwan
‘modern. Saya tunjukkan bahwa bertolak dari usul figih barunya, Ramadan kemudian
‘merumuskan tujuan-tujuan Syariat baru untuk etikanya, Tujuan-tujuan Syariat baru ini
selanjutnya disusun oleh Ramadan dalam suatu taksonomi untuk menjaga integrasi
dimensi duniawi dan ubkrawi sistem ctikanya. Dengan tujuan Syariat, yang merupakan
prinsip moral universal Islam, sebagai komponen pokok, ctika Ramadan memili

landasan unwk beraspir

enjadi etika Islami global, yang berpotensi menyediakan

orientasi moral bagi orang Islam seluruh dunia.

6. Etika Islami Ramadan sebagai sintesa ctika Islami Klasik model al-Ghazali dan etika
Istami baru Rahman

Tanggapan pertama terhadap pemikiran etika Ramadan saya bangun dalam ranah tradisi
peniikiran ctika Islami. Tujuan tanggapan ini menjelaskan posisi pemikiran etika
Ramadan dalam tradisi tersebut. Usaha ini saa lakukan melalui perbandingan ganda
antara pemikiran etika Ramadan dengan pokok-pokok pemikiran etika Islami Klasik
model al-Ghazali, di satu pihak, dan dengan pokok-pokok pemikiran etika Fazlur
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Rahman, yang merupakan safu pemikiran etika slami akhir abad ke-20, di pihak lain.
Hasil perbandingan ganda ini menunjukkan bahwa etika Ramadan bisa diperlihatkan
schagai sintesa pemikiran etika Islami Klasik model al-Ghazali dan pemikiran etika
Islami baru Rahman. Sintesa ini bisa ditampilkan pada tiga tingkat: i) konsep tujuan
Syariat etika Ramadan adalah sintesa konsep tujuan etika al-Ghazali dan konsep prinsip
‘moral etika Rahman, if) sumber etika Ramadan adalah sintesa sumber etika al- Ghazali
‘dan sumber etika Rahman, ika Ramadan adalah sir i
etika al-Ghazali dan metodologi etika Rahman.

7. Etika Islami Ramadan sebagai jembatan antara fikih minoritas al-Alwani dan
realitas kehidupan Barat

Tanggapan kedua terhadap pemikiran ctika Ramadan saya bangun dalam ranah
perkembangan pemikiran Islam Barat masa kini. Tujuan tanggapan ini menjelaskan
terjang pemikiran etika Ramadan dalam dalam konteks perkembangan ini. Usaha ini
saya lakukan dengan membandingkan dua hal: pokok-pokok pemikiran etika Ramadan
dengan pokok-pokok pemikiran fikih minoritas al-Alwani dan konseptualisasi konteks
‘Barat Ramadan dan al-Alwani. Perbandingan yang saya lakukan tersebut menunjukkan
bahwa etika Ramadan bisa menjembatani fikih minoritas al-Alwani dengan konteks dan
realitas kehidupan Barat. Penjembatan ini bisa ditampilkan pada tiga konsepsi: i)
Konsepsi Ramadan tentang Kontcks Barat bisa menjembatani Konsepsi konteks Barat al
Alwani dan kemungkinan-kemungkinan yang ditawarkan kehidupan Barat bagi orang
Islam, i) konsepsi.identitas Muslim Barat Ramadan bisa menjembatani konscpsi

identitas Muslim Barat al-Alwani dan kemungkinan-kemungkinan konscptualisasi
identitas yang ditawarkan konteks Barat, iii) konsepsi ctika ckonomi Ramadan bisa
‘menjembatani konsep ekonomi Islami al-Alwani dengan teori dan praktik
‘perekonomian modemn.

8. Etika Islami Ramadan sebagai penyedia kerangka sintesa gagasan Islam Nusantara
dan gagasan Islam Berkemajuan.

Tanggapan pertama terhadap pemikiran etika Ramadan saya bangun dalam ranah
evaluasi pemikiran ctika Islami Ramadan. Tanggapan saya di sini berupa penilaian atas
‘pemikiran etika Ramadan terkait beberapa kritik dan relevansi bagi pemikiran tentang
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Islam di Indonesia masa kini. Tanggapan saya terhadap beberapa kritk tersebut pada
intinya adalah bahwa koherensi pemikiran ctika Ramadan tidak terganggu oleh kritik
dan kecilnya penerimaan pemikiran Ramadan di kalangan ulama Islam masa Kini.
Koherensi ini juga saya tunjukkan dalam kemampuan etika Ramadan menyediakan
kerangka siniesa antara gagasan Islam Nusantara yag muncul dari kalangan Nahdatul
Ulama (NU) dan gagasan Islam Berkemajuan yang muncul dari kalangan
Muhammadiyah. Melalui perbandingan segitiga antara konsepsi Ramadan tentang
hubungan agama Islam dengan kebudayaan dan politik dengan gagasan Islam Nusantara
dan gagasan Islam Berkemajuan, pemikiran etika Ramadan bisa dilihat menyediakan
kerangka sintesa untuk kedua pemikiran Islam di Indonesia terebut pada tiga konsepsi:
) konsepsi formasi Islam berdimensi budaya dan politk, ii) konsepsi formasi Islam
berdimensi budaya masa lampau dan peradaban masa depan, dan konsepsi formasi
Islam berdimensi ukhrawi (ajaran Islam sebagai jalan kembali kepada Allzh swt.) dan
Islam sebagi j dan kemajuan bangsa da

negara).

9. Penutup
‘Sebagai penutup disertasi, saya menampilkan arti penting dan keterbatasan pemikiran
etk slami Ramadan. Peneliian disertasi ini menunjukkan beberapa art penting etika
Ramadan. Pertama, suatu etika [slami seperti yang dibangun Ramadan berpotensi
mengembalikan peran publik agama Islam dalam kondisi modemitas. Scbagai ctika,
ajaran Islam bisa mengakomodasi dan sekaligus menembus relung-relung kehidupan
modern pada ransh pribadi maupun publik. Kedua, suat etika Islami model etika
Ramadan juga bisa mempunyai legitimasi sbagai etika kehidupan modem. Tujuan
Syariat sebagai prinsip moral digali dari baik teks suci maupun alam dan kehidupan
‘manusia schingga bisa merengkuh kebaikan dan prinsip berbag tradisi moral. Ketiga,
tujuan Syariat dalam etika Ramadan b jawab
moral setiap Muslim berdimensi ganda. Secara vertikal, tanggung jawab itu adalah
tanggung jawab moral perscorangan di depan Allsh swt. Secara horisontal, tanggung
jawab itu bersifat perseorangan dan kolektif untuk berusaha mewujudkan kebaikan
i standar moral




Satu lagi arti penting etika Ramadan berkaitan dengan para intelektual Muslim
Indonesia, utamanya yang terlibat dengan program pendidikan dan keilmuan NU dan
Muhammadiyah. Kedua organisasi mau membangun konsep tentang Islam Indonesia
‘yang kredibel dan kepemimpinan intelektual dan moral berbasis prinsip-prinsip moral
Islam di Indonesia. Dari perspekiif etika Ramadan ada beberapa kendala yang membuat
proyek kedua organisasi ini sulit tercapai. Tradisi pemikiran dalam Mubammadiyah
mengidap secara kronis pandangan negatif dan irasional terhadap kebudayazn dan
Kurang memperhatikan perkembangan ilmu-ilmu agama Islam. Tradisi pemikiran dalam
NU, schaliknya, menghargai tradisi ilmu-ilmu agama Islam, kebudayaan sebagai
sumber spiritualitas otonom, dan mulai memperhatikan hubungan kebudayaan dan
agama Islam. Pemikir NU juga mulai memanfaatkan perspekif kajian budaya modem.
Namun mereka masih peclu mengembangkan perspektf kritis teshadap warisan Islam
Kasik.

Proyek visioner kedua organisasi, baik terkait Islam Indonesia maupun
kepemimpinan intelektual dan moral menuntut mereka m ngembangkan pemahaman
yang matang \ ntang peran ideologis kebudayaan. Etika Ramadan menyarankan bahwa
para pemikir Muslim perlu mengembangkan perspektif yang sehat dan krits terhadap
kebudayaan dengan tjuan Syariat scbagai standar moral, dan menghendaki bahwa
‘perumusan standar moral ini dilakukan melalui mobilisasi bersama ilmu-ilmu agama
dan ilmu pengetahuan modern. Implikasinya adalsh bahwa, dari perspekiif etika Etika
Ramadan, peru dicari jalan untuk, demi aspirasi dan visi mereka sendiri,
‘mengombinasikan paradigma program-program pendidikan dan keilmuan NU dan
Muhammadayiah.

Namun penelitian disertasi ini juag menunjukkan keterbatasan pemikiran etika
Ramadan. Pertama adalah bahwa etika Islami Ramadan tidak berkata apa-apa tentang
peribadatan. Kedus, etika Ramadan juga tidak banyak berbicara tentang penyucian jiwa.
Dari perspektif orang Islam, kedua hal ini membuat etika Ramadan kurang dan tidak
bisa berdiri sendiri. ‘Jalan ibadah’ dan ‘jalan spiritual” telah mapan dan diikui scbagian
besar ummat Islam. Kedua jalan ini akan tetap dirasakan kebutuhennya. Fikih
menyediakan panduan ibadah, dan tasawuf menyediakan jalan spiritual mereka akan
tetap dibutuhkan dan dicari,




Pemikiran dan ik Ramadan juga berkemungkinan kesil diterima oleh ulama
dan intelektual Islam dengan segers, termasuk di Indonesia. Aspirasi mulia dan
koherensinya akan menarik sebagian pemikir Muslim. Namun, kebaruan dan
keradikalan ulama i
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